PEMBELAJARAN QAWA'ID DENGAN MENGGUNAKAN METODE

AMTSILATI DI PONDOK PESANTREN CIJANTUNG CIAMIS

SKRIPSI

Digjukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam (S.Pd.1)

Disususn Oleh:

Akbar Fu'ad
NIM. 06420025

PENDIDIKAN BAHASA ARAB
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2010



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Akbar Fu’ad

N.ILM : 06420025

Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas : Tarbiyah dan Kegururan

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi saya ini tidak terdapat
karya serupa yang diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
perguruan tinggi lain dan skripsi saya ini adalah karya saya sendiri dan bukan
meniru dari hasil skripsi dari karya orang lain.

Yogyakarta, 29 Oktober 2010
Yang menyatakan
f T]é

FC3CAAAF304684 94"

. ENAM RIBU RUPIAH

Akbar Fu’ad
NIM. 06420025



Vi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-06-01/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGASAKHIR

Hal : Skripsi
Saudara Akbar Fu'ad
Lamp : -

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjukndangoreksi serta mengadakan
perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbangamdapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Akbar Fu'ad
NIM : 06420025
Judul Skripsi SISTEM PEMBELAJARAN QAWAID DENGAN MENGGUNAKAN
METODE AMTSILATI DI PONDOK PESANTREN CIJANTUNG
CIAMIS
sudah dapat diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dagutgan Jurusan/Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakabagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Peadidskam.
Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas agamdara tersebut di atas dapat
segera dimunagasyahkan. Atas perhatiannya kamkagdprima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 03 November 2010

Pemmw




Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/R0

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Nomor: UIN/02/DT/PP.01/72/2010

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul :
Pemebelajaran Qawa’id dengan Menggunakan Metode Amtsilati

di Pondok Pesantren Cijantung Ciamis

Yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : Akbar Fu’ad
NIM : 06420025
Telah dimunaqosyahkan pada : 10 November 2010
Nilai munaqosyah - A/B
Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga.

TIM MUNAQASYAH:

Ketua Sidang

. 19550726 198103 1 003

Penguji I Penguji I1 «

Drs. Asrori Saud, M.Si. Nurhadi, MA.
NIP. 19530705 198203 1 005 NIP. 19680727 199703 1 001

nan Kalijaga

., .0.8.DEC. 2010........




MOTTO

Dan sederhanalah kamu dalam berjalanan, lunakkanlah suaramu
sesungguhnya sebur uk-buruk suara ialah suara keledai.
(Q.S. Lugman: 19)



PERSEMBAHAN

Skrips Ini Kupersembahkan Untuk:

Almamaterku tercinta Fakultas Tabiyah dan Keguruan
Universitas | slam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta
(Pendidikan Bahasa Arab)

vi



ABSTRAK

PEMBELAJARAN QAWA'ID DENGAN MENGGUNAKAN METODE
AMTSILATI DI PONDOK PESANTREN CIJANTUNG CIAMIS

Oleh : Akbar Fu'ad
06420025

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembetsj gawa’id dengan
menggunakan metode amtsilati di pondok pesantrefant@ng Ciamis dan
keefektifan pembelajaran gawa'’id dengan menggunaketode amtsilati di pondok
pesantren Cijantung Ciamis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangagd( research )dan kategori
penelitian ini termasuk dalam kategori penelitianalkatif. Sedangkan dalam
pengumpulan data penulis mengadakan observasi, veansg dokumentasi dan
angket. Adapun data yang diperoleh penulis bersundaei pengasuh pondok
pesantren, ustadz-ustadz, dan 25 orang santri gopesantren Cijantung Ciamis.
Analisis data yang penulis gunakan adalah metodsisen data kualitatif yang
bersifat deskriptif, yaitu cara berfikir dalam peghlasan yang konkrit yang kemudian
ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, pemakndapatkan beberapa
kesimpulan, yaitu : (1) pembelajaran gawa'’id dengemggunakan metode amtsilati
di pondok pesantren Cijantung Ciamis meliputi metdeshhan, perencanaan, ustadz,
waktu, model pembelajaran serta evaluasi yang seyausaling berhubungan secara
teratur untuk mencapai tujuan, dalam hal ini peagaedn gawa’id. (2) kesulitan
yang dihadapi dalam pembelajaran ini adalah tindk@thampuan santri yang
beragam, sehingga mempersulit bagi santri yang hkenpiotensi yang kurang
pandai; dan serta kurangnya motivasi santri unttanjutkan jilid selanjutnya,
karena akan banyak hafalan yang harus dihafalPéhbelajaran gqawa’id dengan
menggunakan metode amtsilati di pondok pesantr@ani@ng dirasa cukup efektif,
hal ini dibuktikan juga dengan aktifnya santri dntmengajarkan amtsilati kepada
teman-temanya. Antusiasme santri dalam mengikutibgdajaran gowa'’id menjadi
besar pula. Sehingga hal ini menjadikan santrhl@budah untuk memahami materi
gowa’id dengan cepat serta lebih ringan mempefgjarimeskipun santri juga
mengaji kitab kuning lainnya serta menghafal al:@ur
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencania metuujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpafidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memilki kekouataritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhiaka serta keterampilan
yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa damraédalam kata lain
pendidikan merupakan salah satu usaha untuk meatkeyk sumber daya
manusia dengan melalui proses pembelajaran bagadiaga formal maupun
non formal, dan pembelajaran bahasa Arab merupsddah satu proses untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Bahasa Arab merupakan kunci pokok pembuka cakrawala
pengetahuan, sebagaimana kita ketahui bahwa Iskdataba agama yang
diturunkan oleh Allah SWT. kepada Nabi Muhammad SAWahyu-wahyu
yang diturunkan dihimpun menjadi kitab suci al-@uryyang berbahasa Arab.
Dengan bahasa Arablah seorang muslim dapat mengeggdwran-ajaran
pokok agama dan juga dapat mengetahui sejarah, bea kebudayaan
Islam? Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia dapat &itauit baik di
lembaga formal maupun non formal, salah satunyalahdai pondok

pesantren.

! Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistamdiffikan Nasional.
2 Muhammad ThalibSistim Cepat Pengajaran Bahasa ArafBandung: Gema
Risalah Press).



Jika dibandingkan dengan lembaga-lembaga pendidyearg lain,
lembaga pendidikan pesantren merupakan lembagaidiead tertua di
Indonesia. Pendidikan di pesantren semula merupgenidikan agama
Islam yang dimulai sejak munculnya masyarakat Isfaindonesia pada abad
ke-13, beberapa abad kemudian pendidikan pesast&@akin berkembang
dengan munculnya tempat-tempat pengajian, dan tegdeembang dengan
didirikannya tempat-tempat menginap bagi para sgaing disebut pondok
pesantrer.

Sesuatu yang tidak pernah lepas dari pesantrearag@mbelajaran
kitab yang lazim disebut kitab kuning. Kitab kunireglalah buku-buku
berhuruf Arab yang dipakai di lingkungan pesantm®isebut kitab kuning
karena kertas bukunya memang berwarna kuning deawd dari Timur
Tengah pada awal abad enam bélas.

Pesantren dan kitab kuning adalah dua sisi yantetaksahkan dalam
keping pendidikan Islam di Indonesia. Sejak sejaekal berdirinya,
pesantren tidak dapat dipisahkan dari literatualkibuah pemikiran para
ulama salaf. Karena itu, pembelajaran dan pengkajian kitab ngimhenjadi
nomor satu dan merupakan ciri khas pembelajargeshntren. Kitab kuning
tidak hanya menjadi pusat orientasi, tetapi tel@maominasi studi kelslaman

pesantren dan mewarnai praktik keagamaan dalam admErbdimensi

¥ Ahmad Adib Musthofa, “Peran Pendidikan Pesantralard Membangun Ksatria
Bangsa”, http:www.google.conakses 12 maret 2010.

* Martin Van BruinnesserKitab Kuning Pesantren dan Tareka(Bandung: Mizan,
1995), him. 131-132.

® Anomi, “Reinventing’ Kitab Kuning dalam TradisieBantren”, http://abdullah-
ubaid.blogspot.com/2008/08/pesantren-dan-kitabdgraidalah-dua.html akses 12 maret
2010.




kehidupan umat Islam. Sistem pendidikan yang teutupada kitab kuning
telah berhasil membentuk pribadi cendikiawan-caadi&n intelektual, yang
berilmu pengetahuan agama serta bermoral dan lietada
Kitab kuning merupakan buku yang berhuruf Arabhokarena itu
untuk dapat memahami isi dari kitab kuning seseptarus memahami ilmu
tata bahasa Arab atau gawayedng diantaranya terdapatahwu dan sharf.
lImu gawa’id sangatlah penting untuk dipelajariatidingkan dengan ilmu-
iimu bahasa Arab lainnya, sehingga ilmu ini pulag/@ertama kali diajarkan
di pondok pesantren sebelum diajarkan ilmu bahaah innya.
lImu nahwudansharf sangat penting dalam memahami bahasa Arab
karena suatu kata dapat berubah makna dan menaitiki lain apabila
disebabakan oleh perubahi&nab atau cara membacanya dan perubahan asal
katanya. Hubungan ilmmahwudansharftidak dapat dipisahkan bagaikan ibu
dan bapak yang saling membutuhkan dan saling mid@ngatu sama lain.
Pentingnya mempelajari illmahwudan sharf termaktub dalam bait:
aedy (1 4353 KU — alay o Wl gl sl
“llmu nahwu itu lebih berhak dipelajari,karena kata Arab tanpa
ilmu nahwu tidak dapat difahami(lmrithy)
1 ol gl g o glall o) oyl
“llmu sharf adalah induk segala ilmu sedangkan nahwadalah

bapaknya”.

8 Ahmad Adib Musthofa, ...



Seperti yang kita ketahui bahwa pondok pesantrerupag&an salah
satu tempat pembelajaran agama yang tidak terldpaspengajaran kitab
kuning. Berbagai metode tertentu telah dihadirkatuki digunakan dalam
pengajaran kitab kuning sebagai media untuk memabahasa Arab, mulai
dari metode-metode tradisional sampai model-modainhelajaran baru
sebagai pembaharuan dari model pembelajaran wadisiMetode-metode
tersebut tentunya mempunyai kelebihan dan kekurasgauai dengan motif
dan tujuan diajarkannya bahasa Arab.

Dalam rangka usaha pembaharuan pembelajaran bahalsadalam
hal ini pembelajaran gawa’id, dewasa ini telah ndisi pelaksanaan
pembelajaran baru yang disebut metode amtsilatiodiéeini diciptakan oleh
KH Tafiqul Hakim di Bangsri, Jepara, Jawa Tengahngyaerinspirasi dari
metodeqiraaty dalam membaca al-Qur'an. Metode amitsilati memfl&ns
pada cara-cara membaca tulisan Arab yang tanp&diapada kitab-kitab
salaf dan menterjemahkannya dalam bahasa Jawalratanesia. Dengan
demikian metode ini bertujuan untuk memahami kkahb salaf baik Tafsir,
Hadits ataupun yang lainnya. Motivasi memahami Agamenjadi alasan
diciptakan amtsilatf. Metode amtsilati adalah metode terbaru yang méwarmpa
cara cepat untuk mempelajari serta memahami kitaing dan bahasa Arab.

Pondok pesantren Cijantung merupakan salah satialggpendidikan
pesantren modern karena di samping pondok pesgagardidirikan lembaga

pendidikan formal yaitu MTsN dan MA al-Islam Cijang, sehingga sebagian

" Shohib, “Metode Amtsilati dalam Kemahiran Membachttp://digilib.sunan-
ampel.ac.id/gdl.php?mod=browse&node=104dlkses 08 Maret 2010.




besar santrinya merupakan siswa dari MAN dan MTkMlam Cijantung.
Pondok pesantren ini berada di Ciamis, Jawa Bgeatg diasuh oleh KH.
Holil Rohman. Pondok pesantren ini merupakan saéih pondok pesantren
yang menggunakan metode amsilati dalam pembalajagawa’id
Pembelajaran gawa’id dengan menggunakan metodeilamisi lebih
mengacu pada memperbanyak contoh-contoh yang mddahami oleh
santri seperti ayat-ayat al-Quran dan Hadits, ydisgmpaikan dalam amtsilati
adalah sedikit teori dan banyak praktek. Oleh karén metode amtsilati ini
bisa dikatakan sebagai sistem atau himpunan bagan unsur yang saling
berhubungan secara teratur untuk mencapai tuj@amnchal ini pembelajaran
gawa’id.

Sebagaimana kita ketahui, pembelajaran gawa'’id dsaptren-
pesantren salaf membutuhkan waktu yang cukup larhgumencapai tingkat
‘aliyah, oleh karena itu pembelajaran gawa’id dengan memakan metode
amtsilati ini adalah suatu pembelajaran yang telighilih dalam usaha
pengembangan pembelajaran yang lebih efisien,aeldan efektif. Sehingga
prinsip utama dari pembelajaran gawa’id dengan mengkan metode
amtsilati ini adalah meningkatkan efektifitas bafagmengajar ilmu gawa’id
dalam hal penggunaan waktu, dana, fasilitas deagteeecara cepat.

Oleh karena itu penulis pandang perlu untuk merkberinformasi
secara luas tentang sistem baru ini agar masyara&atperoleh gambaran

yang cukup mengenai pembelajaran gawa’id dengangguerakan metode



amtsilati. Sehingga diharapkan pengembangan pejalsia ini akan
mendapat tanggapan yang positif, terutama darngala pendidik.

Hal tersebutlah yang menarik perhatian penulis lumhengadakan
penelitian di pondok pesantren Cijantung dengan gaeil judul
“Pembelajaran Qawa’id dengan Menggunakan Metodeshatit di Pondok
Pesantren Cijantung Ciamis”, yang isinya merupaffans-garis besar atau
hal-hal yang pokok mengenai pembelajaran gawa’idgde menggunakan
metode amitsilati.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang diuraikartali,anaka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Bagaimana pembelajaran gawa'’id dengan menggunakéode amtsilati
di pondok pesantren Cijantung?

2. Bagaimana keefektifan pembelajaran gawa’id dengaenggunakan
metode amtsilati di pondok pesantren Cijantung?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran gawa’idgaten

menggunakan metode amtsilati di pondok pesantrami@ng.

2. Kegunaan Penelitian

a. Untuk memberikan informasi tentang pembelajaranajawdengan
menggunakan metode amtsilati, khususnya di pondekardren

Cijantung.



b. Sebagai sumbang pikiran tentang metode pembelajgeava’id
khususnya metode amtsilati yang dilaksanakan ddplompesantren
Cijantung.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pusataka ini meliputi:

1. Skrpsi yang ditulis oleh Kasyiful Kurob jurusan Eeahkan Bahasa Arab
angkatan 1998 yang berjudul “Metode Pengajaran HKatits Metode
Praktis Mendalami Al-Quran dan Membaca Kitab Kunitig Pondok
Pesantren Daarul Falah Sidorejo Bangsri Jepara Jangah”. Skripsi ini
membahas tentang proses pembelajaran kitab kunpandok pesantren
Daarul Falah Sidorejo Bingsri Jepara Jawa Tengaiy yaenggunakan
metode amtsilafl.

2. Skripsi yang ditulis oleh Susilatus Su’aidah jumudzendidikan Bahasa
Arab angkatan 1999 yang berjudul “Analisis MateukB Teks Amtsilati
(Metode Praktis Mendalami Al-Quran dan Membaca [Kitduning)
Karya KH. Taufikul Hakim”. Skripsi ini menelaah tamg tujuan
disusunnya buku “Metode Praktis Mendalami Al-Qudan Membaca

Kitab Kuning Karya KH. Taufikul Hakim®

8 Kasyiful Kurob, “Metode Pengajaran Amtsilati, Md#® Praktis Mendalami Al-
Quran dan Membaca Kitab Kuning di Pondok Pesaribaarul Falah Sidorejo Bangsri Jepara
Jawa Tengah”. Skripsi Sarjana Pendidikan Bahash,A¥aogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2004).

° Susilatus Suaidah, “Analisis Materi Buku Teks Aitdti (Metode Praktis
Mendalami Al-Quran dan Membaca Kitab Kuning) Karghl. Taufikul Hakim”. Skripsi
Sarjana Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: Fagulfarbiyah UIN Sunan Kalijaga,
2004).



3. Skripsi yang ditulis oleh Abdus Salam jurusan Peéikdn Bahasa Arab
angkatan 2001 yang berjudul “Tinjauan Psikologi Hmmstik terhadap
Pengajaran Buku Amtsilati (Metode Praktis MendalaiiQuran dan
Membaca Kitab Kuning) Perspekti Psikologi Humakistli Pondok
Pesantren Daarul Falah Sidorejo Bangsri Jepara Jangah”. Skripsi ini
membahas tentang pengajaran bahasa Arab dalamamitkiiati (metode
praktis mendalami Al-Quran dan membaca kitab kunidg pondok
pesantren Daarul Falah Sidorejo Bingsri Jepara Jaemgah dalam
perspektif psikologi humanisti¥.

4. Skripsi yang ditulis oleh M. Djammar Adjam jurusBendidikan Bahasa
Arab angkatan 2000 yang berjudul “Efektifitas Pgagan Amtsilati
Untuk Memahami Al-Quran dan Kitab Kuning di MadrasBiniyyah
Miftakhul Huda Kalibalk Batang Jawa Tengah”. Skripg membahas
tentang keefektifan pengajaran amtsilati untuk adesmmi Al-Quran dan
kitab kuning di Madrasah Diniyyah Miftakhul Huda IKelik Batang
Jawa Tengaft

Dengan mengkaji beberapa pustaka diatas, semuagrygkaji tentang
hubungan atau pengaruh metode amtsilati terhadaark@uan membaca al-

Quran dan kitab kuning, hanya skripsi ketiga yarepnghubungkan metode

10 Abdus Salam, “Tinjauan Psikologi Humanistik tethp Pengajaran Buku
Amtsilati (Metode Praktis Mendalami Al-Quran dan mileaca Kitab Kuning) Perspektif
Psikologi Humanistik di Pondok Pesantren DaarulaRaSidorejo Bangsri Jepara Jawa
Tengah”. Skripsi Sarjana Pendidikan Bahasa Aralpggdkarta: Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2006).

1 M. Djammar Adjam, “Efektifitas Pengajaran Amtsilaintuk Memahami Al-
Quran dan Kitab Kuning di Madrasah Diniyyah MiftakhHuda Kalibalk Batang Jawa
Tengah”. Skripsi Sarjana Pendidikan Bahasa Aralmggdkarta: Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2006).



amtsilati dengan psikologi humanistik. Pustakaabtdu merangsang penulis
untuk mengkaji skripsi yang lebih menekankan paola penerapan metode
amtsilati secara keseluruhan dalam pembelajara@’'ghvbetelah melakukan
penelusuran terhadap penelitian terdahulu, tam@akrdul skripsi ini belum
pernah dikaji.
E. Landasan Teoritis
Landasan teoritis merupakan pisau analisis yangindikgan oleh
peneliti sebagai pemandu dalam kegiatan penelfifiaBerikut beberapa
uraian teoritis dari beberapa literatur yang beumgan dengan penelitian
yang akan dilaksanakan:
1. Tinjauan tentang Metodologi Pembelajaran Bahasa
Metodologi adalah ilmu tentang metode-metode yarengkaji
atau membahas mengenai bermacam-macam metode, ngtenta
keunggulannya, kelemahannya, lebih tepat atauiserasg pelajaran apa,
bagaimana penerapannya dan sebagdiialam proses pembelajaran,
metode mempunyai peranan sangat penting dalam upagaapaian

mengajar bahasa asing.

12 Sembodo Ardi dkkPedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBAulEak
Tarbiyah,(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga06), him. 13.

13 Tayar Yusuf dan Syaiful Anwanyletodologi Pengajaran Agama dan Bahasa
Arab, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1995), him. 2.
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Macam-macam metode mengajar bahasa asing Vhitu:
a. Metode Langsungdirect Method

Suatu cara menyajikan materi pelajaran bahasa@ asmana
guru langsung menggunakan bahasa asing tersebagaebahasa
pengantar.

Metode ini berpijak dari pemahaman bahwa pengajbadrasa
asing tidak sama halnya dengan mengajar ilmu g&stac). Jika
mengajar ilmu pasti, siswa dituntut agar dapat rhafad rumus-rumus
tertentu, berfikir dan mengingat, maka dalam pemagjdahasa, anak
didik dilatih praktek langsung mengucapkan kata &@imat-kalimat
tertentu. Sekalipun kata-kata tersebut masih agamgtidak dipahami
anak didik, namun sedikit demi sedikit kata tersedapat diucapkan
dan dapat pula mengartikannya.

b. Berlitz Method

Metode ini merupakan pengembangan dari metode uaggs
disebut metodeberlitz karena metode ini merupakan metode yang
utama dalam pembelajaran bahasa asing disekolatakdberlitz.

c. Metode Alami Natural Methodl

Dalam pelaksanaannya metode ini tidak jauh berloegan

metode langsunddjrect) dimana guru menyajikan pelajaran langsung

dengan bahasa asing tanpa diterjemahkan sedikifmouali dalam

“Ibid. him 130-147.
“Muljanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asingsebuah tinjauan dari segi
metodologi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), him. 33



11

hal-hal tertentu dimana kamus dan dan bahasa aidik dapt
digunakan.

Metode ini disebut metode alami karena dalam proses
pembelajarannya murid dibawa ke alam seperti haliaydelajar
bahasa ibu.

. Metode Percakapa©pnversational Methgd

Metode ini mengajarkan bahasa asing dengan cagsuag
mengajak murid bercakap-cakap, tentunya dimulaigdenkata-kata
atau kalimat-kalimat yang sering digunakan sehari-hMetode ini
disejalankan dengan metode lansung dan metode ,algamg
pelaksanaannya dengan mengemukakan fungsi danipgomssip
ketentuan dari tiap-tiap metode itu.

. Metode Mendengar dan Menguc#&honetic Methopd

Phonetic methodmengutamakan pelajaran bahasa melalui
latihan-latihan mendengarkan, Metode ini dapat tdikan sebagai
gabungan dari metodeatural dan reading karena menurut metode
ini, pelajaran dimulai dengan latihan-latihan mergiekan, kemudian
diikuti dengan latihan mengucapkan, kemudian disdengan latihan-
latihan membacad€ading and conversatign
Practice Theory Method

Metode ini lebih menekankan pada kemampuan prakirs

teori. Perbandinagannya dapat berupa tujuh uniemnattaktis dan tiga
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unit materi yang bersifat teoretis. Belajar bahasiag lebih dulu dan
mengutamakan praktek, lalu diiringi dengan teaia(tbahasa).

Pada tingkat awal, materi pelajaran praktis dapaiitd dan
ditetapkan pada hal-hal yang sederhana, sedangkda fingkat
lanjutan atas, materi pelajaran dikembangkan latak dan kompleks
melalui percakapan teoretis dan penalaran ilmiah.

. Metode MembacaReading Method

Metode yang menyajikan materi pelajaran dengan
mengutamakan membaca dibandingkan dengan pengetadiog lain,
materi pelajaran terdiri dari bacaan yang dibagnjandi bagian-bagian
pendek, tiap bagian ini didahului dengan daftarakdsta yang
maknanya diajarkan melalui konteks, terjemahan gsambar-gambar.
Setelah sampai pada tahap murid menguasai kosakajarkanlah
pelajaran tambahan dengan harapan penguasaan naihddap
kosakata lebih mantap.

. Metode Bicara Lisandral Method)

Metode ini hampir sama deng@honetic methodlan reform
method,tetapi metode ini lebih menitikberatkan pada latHetihan
lisan atau penuturan penuturan dengan mulut. Neelaiilut untuk
bisa lancar berbicara bahasa asing, keserasiaspiemanitas. Target
dari metode ini adalah kemampuan dan kelancarakolmemikasi

langsung sebagai fungsi utama bahasa.
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Metode Praktek Pola-pola Kalim&dttern Practice Methgd

Penerapan terpenting metode ini adalah denganimetafrid
secara praktek untuk mengucapkan pola-pola kaliyaasig sudah
tersusun, atau mengerjakan sebagaiman yang dimadigid pola
kalimat tersebut.

Jadi, pola-pola kalimat yang mengandung arti téddih dulu
disediakan, dari yang mudah hingga yang sulit. Mdiharuskan aktif
mengucapkan, melakukan, sampai menjadi kebiasaalamd arti
murid dapat menghayati pola-pola kalimat tersebampai
membudaya.

Metode Dikte Dictation Method

Metode ini sangat penting diterapkan dalam tiapgpgman
bahasa asing, metode dikte memusatkan tujuannyak upényak
melatih siswa, sehingga kemampuan menuliskan katnat atau

ejaan-ejaan bahasa asing terhindar dari banyakakesa

. Translation Method

Metode yang menyajikan pelajaran dengan menterjkamah
buku-buku yang berbahasa asing kedalam bahasai-kaharPada
dasarnya, metode ini tepat diterapkan bagi merakg yelah memiliki
kemampuan berbahasa yang cukup. Paling tidak bageka yang

vocabulary(perbendaharaan kata-kata)nya sudah cukup memadai.
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[.  Grammar Translation Method
Metode ini merupakan gabungan dari metode gramatié@
terjemah. Metode ini dapat dibilang lebih idealipata menerapkan
salah satu dari dua metode tersebut, dan pelakzaya@un sejalan.
Metode ini saling melengkapi, dalam arti saling otepi kelemahan-
kelemahan yang dimiliki salah satu dari dua metedsebut.
m. Metode Unit Unit Method
Unit artinya bagian-bagian yang memiliki kesatuamgkap
dan bulat. Dengan kata lain metde unit merupakaatusicara
menyajikan pelajaran bahasa asing melalui unit tkasapengertian
yang utuh dan lengkap. Metode ini berangkat damii teependidikan
Herbart (Johan Friedrich Herbart: 1776-1841).
Ada lima langkah atau yang ditempuh dalam menjaank
metode ini:
1) Lankah persiapan.
2) Langkah penyajian materi.
3) Lankah asosiasi.
4) Langkah generalisasi.
5) Langkah aplikasi (praktek).
n. Metode Meniru dan Menghafdil{{m-mem Method
Mim-Mem adalah singkatan damimicry atau meniru dan
memorizationatau mengingat (menghafal). Metode ini sering juga

dikaenal sebaganformant-drill method.
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Menurut metode ini, latihan mengucapkan kosa kstraktur
kalimat dengan menirukan ucapan guru akan mudamgatii dan
terbiasa bagi anak didik, karena langsung dideraeikan.

Secara umum metode ini tidak jauh berbeda defaaguage
control methodMetode ini tetap memilki kekurangan seperti halnya
pada language control methoitu sendiri. Hanya saja metode ini lebih
apresiatif dan aplikatif jika dibandingkan dengmguage control
method.

Metode GramatikalGrammar Methoyl

Metode gramatika adalah cara menyajikan bahan gralaj
dengan jalan menghafal atau mengetahui terlebit umtang kaidah-
kaidah atau aturan-aturan tata bahasa. Adapunapsiapercakapan
tidak dikepentingkan.

melalui metode ini banyak orang beranggapan bahika,
ingin menguasai atau pandai bahasa asing denglkrd&a lancar,
terlebih dahulu harus menguasai kaidah-kaidah, aataturan
berbahasa yang baik. Oleh sebab itu pelajaran gicatedn yang
pertama-tama harus diajarkan kepada siswa.

. Metode Berdasarkan KejiwaaRgychological Method

Penerapan metode ini dalam pengajaran sangat bangan
pada kondisi kejiwaan murid, disamping itu penyaiapdahan-bahan
materi pelajaran sangat memperhatikan kadar atakemp&angan

kemampuan para siswa.
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Prinsip utama dalam menerapkan metode ini adal&djapan
bahasa asing itu harus sesuai dengan kondisi jiwardan disenangi
oleh murid. Dalam hal ini guru lebih dituntut untukiemiliki
pengetahuan ilmu jwa yang baik.

Metode Bahasa Dengakidio Lingual Methop

Kemahiran dan kemampuan mendengarkan, sehingga umamp
memahami atau mengerti. Latihan yang berulang-ulerigdap bunyi
atau ucapan-ucapan bahasa itu sampai menimbull@ak&an telinga
sehingga serasi dan mudah dipahami.

Prinsipnya harus banyak berlatih mendengar baikaloniel
ucapan sendiri, kaset, video, televisi, radio deagainya.

Metode Memperhatikan SituaSituation Methoyl

Bahan pelajaran yang akan diberikan selalu diskanalengan
situasi dan kondisi para murid, artinya materi apmkok bahasan
selalu dipilih dari hal yang sedang aktual dibigaraoleh murid.

Metode ini amat serasi dengan ilmu jiwa dan relegtangan
teori kurikulum. Tetapi bagi guru yang kurang bejmasi atau
kurang punya kemampuan aktif berbicara dalam matemng
diajarkan, metode ini akan sangat sulit dilaksanaka
. Metode Membentuk Kembali Kalimat-kalimat BafReform Methoqd

Prinsip pokoknya adalah memahami dengan baik behhan
dari guru, lalu murid mampu menyusun kembali dengegatifitas

atau imajinasi sendiri baik secara lisan maupusaul
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Metode Dasar-dasar Baha&agic Methodl

Mengutamakan agar menguasai dasar-dasar, kata, @dsar
kata, dan lain-lain. Termasuk juga tata tertib twmnutan bahan-bahan
pengajaran dengan tingkatan perkembangan terteafak tingkatan
awal hingga tingkatan akhir.

Menurut metode ini, dengan menguasai prinsip-pridapar
dari bahasa asing yang tengah dipelajari, maka kgman bahasa itu
akan kekal, tidak mudah hilang, sebab penguasasn bahasa asing

jika tidak dipraktekkan akan mudah terlupakan.

. Metode Bahasa Rangkapyal Language Methgd

Merupakan kelanjutan dacognate methqddual berarti dwi-
rangkap atau rangkap dua. Jadial language methogaitu bahasa
asing yang sedang dipelajari dibanding-bandingkangdn bahasa
Indonesia. Misalnya tentang akar kata yang sana;Kkata yang sama
meliputi semua segi, diantaranya: sistem garamafdeetis (sistem
buyni), sintaksis (susunan kata dan kalimat).

Metode Persamaan Kata-ka@ognate Method

Mengutamakan inventarisasi kata-kata yang sama, ledia
yang sama, huruf-huruf, ataupun arti yang sama.allys dalam
pengajaran bahasa Arab:

‘Amalun shalihun : amal saleh
‘Amalun . perbuatan

Hamilun : hamil atau mengandung
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w. Metode Pengontrolan Bahadafiguage Control Methgd

Penyajian pelajaran dengan cara memberikan kosa kat
sebanyak-banyaknya. Ciri yang menonjol dari metaue adalah
pembatasan dan gradasi yang ketat baik kosa kaapun struktur
kalimat yang diajarkan.

Keberhasilan pengajaran bukan bukan hanya ditentokeh
banyak sedikitnya kosa kata dan struktur kalimagydiajarkan, akan
tetapi bobot pengajaran memang telah disistematsiemikian rupa,
hingga memberi menfaat tertentu daripada sekedaktst kalimat
dan kata-kata biasa.

X. Metode CampurarEclectic Methodl

Cara menyajikan bahan pelajaran dengan melaluiabarb
macam metode, misalnyadirect method dikombinasikan dengan
grammar-translation methgd bahkan denganreading method
sekaligus diterapkan dalam satu kondisi pembelajara

Pada lembaga-lembaga non-formal seperti kursusskurs
tampaknyaeclectic methodebih banyak digunakan, dimana masing-
masing guru mengajarkan materi sesuai dengan idisiph bidangnya
masing-masing.

Inilah bebagai macam metode mengajar bahasa agyeugy
masing-masing mempunyai ciri-ciri, kelemahan jugarriggulan. Dalam

pengajaran, guru dapat menerapkan metode-metodebtdr secara
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berganti-ganti (variasi) tergantung dengan kemampden waktu yang
tersedia.
2. Tinjauan tentang Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran adalah terjemahan daat-t&’lim" yang banyak
digunakan dalam dunia pendidikan di Arab. Pengertialajar menurut
James O. Wittaker adalah suatu proses dimana tiniglka ditimbulkan
atau diubah melalui latihan atau pengalarfafitau menurut Hilgard dan
Bower, pembelajaran dapat didefinisikan sebagauspeses yang mana
suatu kegiatan berubah lewat reaksi dari satussityeng dihadapi, dan
karakteristik-karakteristik dari perubahan aktigiteersebut tidak dapat
dijelaskan berdasarkan kecenderungan-kecenderungzaksi asli,
kematangan, atau perubahan sementara dari orgatisme

Dari definisi diatas dapat kita fahami bahwa perajaehn terjadi
karena suatu kejadian dan perubahan yang tidakndiahtau menjadi
dewasa, akan tetapi karena reaksi dari situasi yehgh dialami.
Pembelajaran dapat dilakukan dilembaga formal maunmun formal yang
diorganisasikan, diatur dan diawasi agar kegiatamigelajaran terarah
agar memperoleh suatu pola tingkah laku baru sesmjan tujuannya.

Bahasa Arab dipelajari oleh sebagian besar umatifu®n Arab
sebagai tujuan keagamaan, yaitu untuk mempelajarara Islam yang

bersumber pada al-Quran dan Al-Hadits.

16 Watsy SoemantdPsikologi Pendidikan, Landasan Kerja Pemimpin Pditdin,
(Jakarta: Departemen Agama RI, 1996), him. 1.

7 Jogiyanto, Filosofi, Pendekatan dan Penerapan PembelajaranoklietKasus,
(Yogyakarta, Andi Offset, 2006), him. 12.
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Untuk mengungkapkan pentingnya mempelajari bahasab A
diluar motif agama dapat dikatakan bahwa bahash Adalah bahasa dari
kelompok ketiga terbesar didunia. Bahasa Arab addlahasa yang
dengannya semua ilmu pengetahuan modern dan k#sasagnodern
dapat dikemukakan, baik dalam bahasa asli mauplamdgerjemahan.
Bahasa Arab juga sering disebut mempunyai kepustakasar disemua
bidang ilmu pengetahuan. IlImu pengetahuan filsafabh matematika
Yunani sampai ke Barat melalui terjemahan dan reafsiorang-orang
Arab®

Dalam pembelajaran bahasa Arab ada tiga istitaly yaeriu
dipahami pengertian dan konsepnya secara tepahi yadndekatan,
metode dan tehnik. Edward Anthonu (1963) menjelasketiga istilah
tersebut sebagai berikut: pendekatan adalah sepetaasumsi berkenaan
dengan hakekat bahasa dan belajar mengajar bakNktade adalah
rencana menyeluruh penyajian bahasa secara sisgefmatdasarkan
pendekatan yang ditentukan. Sedangkan tehnik adaglatan spesifik
yang diimplementasikan dalam kelas, selaras dengetode dan
pendekatan yang telah dipiffh. Juga terdapat beberapa pendekatan
metode yang cukup besar pengaruhnya dalam dunigajaean bahasa

Arab kontemporer dewasa ini, yaitu:

18 Azhar ArsyadBahasa Arab dan Metode Pengajarannya, Beberapa lPBidran,
(Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2003), him. 10.

9 Ahmad Fuad AffendyMetodologi Pengajaran Bahasa ArafMalang: Misykat,
2004), him. 6.
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a. Metode gramatika terjemah.

b. Metode langsung.

c. Metode membaca.

d. Metode audio lingual.

e. Metode eklektik.

Diantara metodologi yang tercantum diatas, masihydla lagi
metode yang membawa paham-paham baru yang sekaraisgdang
menjadi bahan perbincangan (lebih inovatif). Nantgiak ada metode
yang lebih baik, melainkan metode yang tepat uditédrapkan dalam satu
kegiatan pembelajaran.

Mengenai metode manapun yang dipilih, Abu Al-‘Aimai
mengingatkan enam prinsip untuk menentukan baiku atdaknya
metode dilihat dari filsafat pendidikan islam; yaidpabila memenuhi
beberapa ciri sebagai berikut:

a. Bersumber dan diambil dari jiwa ajaran dan akhlsignh yang
mulia, sehingga menjadi bagian terpadu dengan nadertujuan
pendidikan islam.

b. Fleksibel, dapat menerima perubahan dan penyesuigagan
keadaan dan suasana proses pendidikan.

c. Selalu menghubungkan teori dengan praktek, proslegab dengan

amal, dan harapan dengan pemahaman secara terpadu.
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d. Menghindarkan cara-cara mengajar yang bersifat ngleas,
karena ringkasan dapat merusak kemampuan-kemamipocn
keilmuan yang berguna.

e. Menekankan peserta didik untuk berdiskusi, berdialmerdebat
dalam cara yang sopan dan saling menghormati.

f. Menghormati hak dan kedudukan pendidik untuk ménmietode
yang menurutnya sesuai dengan watak pelajaran degavibelajar
yang mengikutiny&°
Guna mendukung penerapan prinsip-prinsip diatadapat lima

rute yang harus ditempuh guru, yaitu:

a. Bimbingan dan pengarahan yang berjenjang dan meaies
tema-tema krusial, tingkat-tingkat pemahaman, kbtdan dan
tanggung jawab warga pendidikan.

b. Kepemimpinan yang baik di lingkup para penyelenggguru dan
murid, sehingga semua selaras dengan kebutuhardpemd

c. Kisah-kisah yang bermuatkan pesan-pesan moral witalkadani
atau dilema nilai untuk memancing klarifikasi nithantara sesama
murid dan antara murid dengan guru.

d. Simulasi yang memberikan peluang pengulangan ddamnuk
multisensori atau mengaktifkan semua indera mwetfdrgiga dapt

mengakomodasi jenis-jenis kecerdasan mereka.

2 M. Dian Nafi' dkk, Praksis Pembelajaran Pesantrefogyakarta: PT. LKIS
Pelangi Aksara, 2007), him. 70.
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e. Motivasi dan penegakan disiplin, terutama untuk m@ngun
kultur belajar yang menjunjung tinggi kebenaranetekbukaan,
keadilan, dan keluhura.

3. Metode Amtsilati Sebagai Metode Pembelajaran Qawad

Secardughowi metode dalam bahasa Arab disebut dengan istilah
“ThorigoH yang berarti jalan atau cara. Edward M. Anthony dedinisikan
metode adalah rencana menyeluruh yang berkenagamgenyajian materi
bahasa secara teratur, tidak ada satu bagian yamentangan dengan yang
lain dan semuanya berdasarkapproach yang telah dipilih. Sifatnya,
proseduraf? Dari definisi tersebut dapat disebutkan bahwa metode
merupakan suatu alat atau cawantuk mencapai tujuan proses
pembelajaran.

Metode amtsilati adalah suatu cara yang digunakafand
menyampaikan kitab amtsilati, di mana kitab terseharupakan kitab
yang terprogram dengan sistematika penulisan yastgnsatis untuk
belajar membaca kitab kuning bagi pemula. Metodesilath ini
operasionalnya berdasarkan rangkaian kitab Amisyitatg disusun oleh
K.H. Taufiqul Hakim, Pengasuh Pondok Pesantren IDBalah Desa
Sidorejo Kecamatan Bangsri Kabupaten Jepara.

Penyusunan Kitab Amtsilati oleh KH. Taufigul Hakim
dilatarbelakangi oleh beberapa alasan. Pertam#ubeterasa bahwa

dikalangan pesantren salaf banyak dijumpai saniuntlit untuk

! Ibid.
22 Azhar Arsyad, ...him. 18.
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menghapalkan bait-baihadzhom alfiyahyang berjumlah lebih dari
seribu bait tetapi ironisnya banyak santri yangkignemahami fungsi
dari bait-bait tersebut ketika menghapal. Sehinggayak santri yang
melupakan hapalan mereka. Kedua, beliau menemukiawebdiantara
seribu bait nadhom alfiyah tertnyata hanya serhiongga dua ratus bait
utama yang bisa mengantarkan santri untuk bisa meankitab kuning,
sementara bait-bait yang lain hanya merupakan pepyma dari
kaidah-kaidah untuk membaca kitab kuning. Ketiganypsunan kitab
amtsilati juga terinspirasi oleh hadirnya buku gtrp buku cara cepat
membaca Al-Qur'an. Hal itulah yang menjadi dorondzagi KH.
Taufiqul Hakim untuk menghadirkan metode cepatrdal@embaca kitab
yang tidak berharakat (kitab kunin).

Metode amtsilati juga disusun mengingat sulitnyammpelajari
gawa’id terutama bagi tingkat pemula, baik pemualaak-kanak maupun
pemula dewasa. Kitab-kitab gawa'’id klasik yang radnyjujukan dalam
belajar gawa’id kurang terfokus pada materi pembahaya. Sebagai
contoh pembahasdmlam dalam kitabJurmiyyah di mana dalam kitab
tersebut dijelaskan mengenai pengertiaalam adalah lafadz yang
tersusun yang berfaidah dan disengaja”. Dalam pkasam tersebut
terdapat salah satu poin pembentuk kalam ykifadz pembahasan
langsung beralih pada pengertidafadz yang didefinisikan sebagai

“suara yang mengandung hurtnijaiyah’. Pembahasan selanjutnya

% Muhadzab, “KH. Taufiqu Hakim dan Metode Amitsifati
http://spiritlovers.blogspot.com/2009/04/metode-gifati.html, akses 4 April 2010.
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tentang pengertian “suara”’. Peralihan pembahasanpgmbahasan yang
tidak terfokus itulah yang menjadi kendala pesedidik untuk
memperoleh pemahaman yang utuh mengenai kalam andirg
sehingga, keinginan untuk dapat membaca kitab kudepat tercapai
akan tetapi dalam waktu yang lama atau bahkan tidadapai karena
banyaknya persoalan yang mengikutinya seperti papdawa yang
mengatakan riguber buceng kelangan delegmengejar hal-hal kecil
kehilangan tujuan yang besét).
F. Metode Penelitian
Metode penelitian dalam makna yang lebih luas bisgrti desain
atau rancangan penelitidhRancangan ini berisi rumusan objek atau subjek
yang akan diteliti, teknik pengumpulan data, prosegengumpulan dan
analisi data. Berikut uraian dari metodologi pereli yang akan
dilaksanakan:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah pigreliapangan
(field research, bukan penelitian literatuliterature research di mana
data yang diperoleh berasal dari pengamatan yaperadeh di lokasi
penelitian. Kategori penelitian ini termasuk dal&ategori penelitian

kualitatif.

% Taufiqul Hakim, Amtsilati Program Pemula Kitab KuningJepara: Al-Falah
Offset, 2004), him. 40-41.

% Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikatBandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2005), him. 5.
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2. Lokasi Peneliitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Cyagt Ciamis,

dengan pertimbangan bahwa pondok pesantren Cigunbenupakan salah

satu pondok pesantren di daerah Ciamis yang mea§ganmetode

amtsilati dalam proses pembelajaran gawa’idnya.

3. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek Penelitian

1)

2)

3)

Pengasuh Pondok Pesantren Cijantung Ciamis.

Dari pengasuh pondok akan diperoleh informasi maugata
secara menyeluruh mengenai penerapan metode dimdsilam
pembelajaran gawa’id di pondok pesantren Cijan@Qiagnis yang
meliputi: konsep atau perencanaannya, pelaksam@angevaluasi
dalam pembelajaran gawa’id dengan menggunakan metod
amtsilati serta faktor pendukung dan penghambaindalenerapan
metode amtsilati.

Ustadz-Ustadz Pondok Pesantren Cijantung Ciamis

Dari ustadz, peneliti memperoleh data pendukunginia
mengenai penerapan metode amtsilati dalam pemizseiaja
gawa’id.

Santri Putra dan Putri Pondok Pesantren CijantuamiS

Dari 25 orang santri, akan diperoleh data mengéamaggapan

santri tentang Kkegiatan pembelajaran gawa’id dengan
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menggunakan metode amtsilati di pondok psantremn@ipg
Ciamis.
b. Objek Penelitian
Sedangkan objek dalam penelitian penulis adalah:
pembelajaran gawa’id dengan menggunakan metoddéatmts
4. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Pengamatanofpservatiofl merupakan cara yang sangat baik
untuk meneliti tingkah laku manusi&.Metode ini penulis gunakan
untuk memperoleh data tentang pelaksanaan penerapetode
amtsilati dalam pembelajaran gawa'’id yang dilakuldinpondok
pesantren Cijantung.
b. Metode Interview
Interview adalah sebuah dialog yang dilakukan peaveara
untuk memperoleh informasi dari terwawancdraMetode ini
digunakan untuk memperoleh keterangan sebanyakakapg tentang
permasalahan yang akan penulis teliti, dalam hal umtuk
mendapatkan data tentang konsep atau perencanekksgnaan,
evaluasi, juga faktor pendukung dan penghambatndaanerapan

metode amtsilati.

% pakde Sofa, “Metode Pengumpulan Data dalam PiameliKualitatif’,
http://massofa.wordpress.com/2008/01/14/kupas-samiatode-penelitian-kualitatif-bag; 2/
akses 29 Maret 2009.

2" Arikunto SuharsimiProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak(@ Rineka
Cipta, 2002), him. 108.
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c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenah&lahtau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, skaétar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan amly@y Dengan
metode ini yang diamati bukan benda hidup tetapilaemati®

Metode ini digunakan penulis untuk memperoleh daag
meliputi sejarah singkat, visi, misi, struktur onggasi, keadaan ustadz
dan santri, dan data-data yang berupa catatan lyarkgitan dengan
penerapan metode amtsilati dalam pembelajaran ghwia’'pondok
pesantren Cijantung Ciamis.

d. Angket

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertudingy
digunakan untuk memperoleh informasi dari respondktam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang iatkét Jenis angket
yang digunakan penulis adalah angket tertutupyyaigket di mana
jawaban telah disediakan oleh peneliti yang kemudigawab oleh
responden sesuai dengan keadaan responden tersBhiam
penelitian ini, angket akan penulis gunakan untukmmperoleh data
berkaitan dengan metode amtsilati dalam pembefajajawa’id
terutama mengenai penerapan metode tersebut diokgmesantren
Cijantung di mana data tersebut diperoleh dari dapgn santri

mengenai hal tersebut di atas.

28 | bid, him. 45-46.
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5. Metode Analisa Data

Analisa data diperlukan untuk merangkumkan apa ytsigh
diperoleh, menilai apakah data tersebut berbasigataan, teliti, ajeg dan
benar. Analisis data juga diperlukan untuk memlagrilawaban terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dargunutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraiaardsshingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa keeerti yang
disarankan oleh daf4.

Metode analisa data yang penulis gunakan dalamlipaneini
adalah metode analisis data kualitatif yang bdrsléskriptif. Penelitian
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ngaldasar, ditujukan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenon@rmarfena yang
ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupkayasa manusia.
Penelitian deskriptif mengkaji bentuk, aktivitagr&kteristik, perubahan,
hubungan, kesamaan dan perbedaannya dengan fengmegalain®
Metode ini digunakan untuk menganalisis data yamkpb berupa angka
dengan menggunakan cara berfikir induktif dan détluk

Dalam hal ini penulis menggunakan alur berfikir uktf, yaitu
kerangka berfikir yang berangkat dari pengetahuamgykhusus menuju

kepada hal-hal yang umum. Dalam kata lain, metodaektif adalah cara

2 Nana Syaodih Sukmadinata, ... him. 155.
%0 pakde Sofa, ...
31 Nana Syaodih Sukmadinata,hlm. 72.
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berfikir dalam pembahasan yang konkrit yang kemudiditarik
kesimpulan yang bersifat umum.
G. Sistematika pembahasan

Sistematika dalam skripsi ini dibagi menjadi enipah, yang meliputi:
pendahuluan, gambaran umum pondok pesantren Gigu@iamis, Proses
pembelajaran gawa’id dengan menggunakan metodelamtsporan hasil
penelitian dan penutup. Penjabarannya sebagaiuberik

BAB | membahas pendahuluan yang meliputi latarKaelg masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitigjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasa

BAB |l berisi tentang profil pondik pesantren Cijang Ciamis,
Menguraikan tentang gambaran umum Pondok Pesa@ijantung Ciamis
yang meliputi letak dan keadaan geografis, sejarfa@rdiri dan
perkembangannya, struktur organisasi, keadaan aigiau santri, sarana dan
prasarana.

BAB Ill pembelajaran gqawa’id dengan menggunakanoshetmtsilati,
merupakan bab yang menyajikan laporan hasil péeliyang meliputi
penyajian data mengenai penerapan metode amtddddin pembelajaran
gawa’id di Pondok Pesantren Cijantung Ciamis, arsalidata, faktor
pendukung dan penghambat serta kelebihan dan kejamanetode amtsilati.

BAB IV adalah penutup yang meliputi kesimpulan,agasaran dan

kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. pembelajaran gawa’id dengan menggunakan metodelamis pondok
pesantren Cijantung

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yaegulis
lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajgama’id dengan
menggunakan metode amtsilat di pondok pesantreantdijg secara
umum adalah sebagai berikut: metode, bahan, peraanaguru, waktu,
model pembelajaran serta evaluasinya.

Metode yang digunakan adalah metode amtsilatig yaarupakan
suatu cara yang digunakan dalam menyampaikan &itabilati.

Bahan yang digunakan adalah kitab amtsilati, keaftsilati ini
terdiri dari 5 jilid dengan penulisan yang sistesatang mendukung
santri pemula untuk mempelajari gawa’id.

Perencanaan penerapan metode amtsilati di pondsg&nen ini
meliputi 3 pokok perencanaan, yaitu: perencanaamgkm pendek,
Perencanaan jangka menengah, Perencanaan jangj@gabi mana
tujuan umum penerapan metode amtsilati di pondaslaqteen Cijantung,
yaitu santri diharapkan mampu membaca kitab guribhrigan lancar

walaupun kitab tersebut belum dikaji.
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Kesiapan ustadz tentunya mencakup penguasaan dertkatsep
metode amtsilati serta pelaksanaannya di laparigangan diadakannya
diklat yang dilaksanakan di pondok pesantren Qijagtyang bekerja
sama dengan pencipta metode amtsilati, yaitu porpksantren Darul
Falah, Jepara, diyakini akan memberikan bekal gahgan mengenai
metode amtsilati itu sendiri serta prosedur perammapa dalam
pembelajaran.

Berkaitan dengan waktu pembelajaran, Pembagianuwaktuk
mengkaji amtsilati adalah 12 kali pertemuan dalamieggu, hari senin
sampai kamis dan hari jumat dan sabtu, masing-m& menit.

Model pembelajaran yang dilaksanakan dalam metoohsifati
ini adalah model pembelajaran klasikal. Model peajbean klasikal yang
diterapkan dalam metode amtsilati ini dengan caeabentuk kelompok
yang ditentukan sesuai dengan jilidnya masing-ngasin

Evaluasinya dilaksanakan dengan dua cara, yaialugMisan dan
tulisan, di mana evaluasi tersebut dilaksanakaiasetkhir pembahasan
dan akhir jilid.

Dalam pelaksanaan penerapan metode amtsilati dalam
pembelajaran gawa'’id di pondok pesantren Cijantobepm maksimal.
Hal ini dilihat dari faktor penghambat yang penwepatkan, yaitu antara
lain:

a) Tingkat kemampuan santri yang beragam, sehingga peesolit

bagi santri yang memiliki potensi yang kurang panda
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b) Kurangnya motivasi santri untuk melanjutkan jiligtlanjutnya,
karena akan banyak hafalan yang harus dihafal.

Sedangkan faktor pendukung terlaksananya penerapetode
amtsilati dalam pembelajaran gawa’id di pondok pgsa Cijantung ini
sebagai berikut:

a) Tingkat Ustadz yang telah menguasai gawa'id.
b) Adanya kesiapan ustadz dalam menerapkan metodelaimbsik
secara konsep maupun praktek dilapangan.
c) Siatuasi dan kondisi kelas yang mendukung prodegbenengajar.
d) Santri menyukai penerapan metode amtsilati.
2. Keefektifan pembelajaran gawa’id di pondok pesan@gantung

Pembelajaran gawa’id dengan menggunakan metodelamis
pondok pesantren Cijantung dirasa efektif, hadibuktikan dengan 80%
jawaban dari 25 orang santri yang menyatakan maman 12%
menyatakan sangat mampu untuk membaca kitab kustisug literatur
berbahasa arab lainnya. Suksesnya pembelajararidjal@agan metode
amtsilati ini juga ditandai dengan aktifnya santntuk mengajarkan
amtsilati kepada teman-temanya. Oleh karena ittridabih suka dengan
metode amtsilati karena faktor diajarkan oleh temyarsendiri.

Antusiasme santri dalam mengikuti pembelajaran §dwaenjadi
besar pula. Sehingga hal ini menjadikan santrihleliudah untuk

memahami materi qawa’id dengan cepat serta lebihgan
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mempelajarinya meskipun santri juga mengaji kitabikg lainnya serta
menghafal al-Qur’an.
B. Saran-saran
1. Pengasuh Pondok Pesantren

a. Pengasuh pondok pesantren sudah dapat membimbiewggonong
serta memotivasi ustadz, akan tetapi hendaknyaagehgebih dapat
membimbing serta melakukan pengawasan terhadapjinstadz
dalam mengajar, khususnya ustadz yang mengajarktsilati.

b. Bekerja sama dan menjalin hubungan yang baik depgzak lain
terutama para ustadz dan pengurus pondok dalamaypayngkatan
kualitas santri pondok pesantren Cijantung.

c. Untuk lebih meningkatkan dan memajukan kualitagrgamendaknya
pengasuh bekerja sama dengan ustadz menyusun wak¢u lebih
banyak untuk pembelajaran Amtsilati, karena jika kiwa lebih
diefektifkan, maka hasilnyapun akan lebih efektif.

2. Ustadz

a. Memberikan motivasi kepada santri untuk lebih diakajar Qawa’id,
dan jangan merasa malu untuk mengajarkan kepadattgmannya.

b. Ustadz harus selalu menciptakan suasana belajgr ygnyenangkan
sebagai upaya peningkatan kualitas belajar santri.

3. Santri
a. Hendaknya santri berkomunikasi dengan ustadz teatenengenai

materi pembelajaran gawa'’id agar pemahaman mateh matang.
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b. Santri selalu melakukan tagrar atau pengulangarermsetiap kali
akan mengadakan proses belajar mengajar dengalz usta
C. Kata Penutup
Alhamdulillah, berkat rahmat dan inayahnya penuldapat
menyelesaikan skripsi ini dengan segala kekukarardgn kelebihannya.
Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulissibnya, pembaca,
lembaga yang terkait dan almamater tercinta, sgaimgempunyai nilai-nilai
ilmu pengetahuan, khususnya dalam dunia pendidikan.
Semoga Allah SWT yang Maha Bijaksana selalu merkaenpetunjuk
dalam mengemban tugas dan kewajiban kita sebagabdidlya.Aamin yaa

Robbal ‘Aalamiin.
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PEDOMAN OBSERVAS DAN WAWANCARA

A. Pedoman Observasi

a. Letak Geografis

b. Proses Penerapan Metode Amtsilati dalam Pembefaj@awa’id di

Pondok Pesantren Cijantung Ciamis.

B. Pedoman Wawancara

a. Pengasuh Pondok Pesantren

1.

o b~ 0N

Apa yang melatarbelakangi penerapan metode amtsilatam
pembelajaran gawa’id di pondok pesantren Cijantung?

Apa yang disebut metode amtsilati?

Bagaimana perencanaan metode amtsilati?

Bagaimana pelaksanaannya?

Bagaimana penyusunan kurikulum pondok pesantregatiemengacu
pada metode amtsilati?

6. Bagaimana pembagian waktunya?

Bagaimana Pak Kyai mengetahui kelancaran metodsilatndalam
pembelajaran gawa’id?

Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan metodsilati
dalam pembelajaran gawa’id di pondok pesantren n@ifay?
Bagaimana pelaksanaan metode amtsilati dengan meakgn model
klasikal serta apa tujuan pembelajaran ini?

Bagaimana pelaksanaan metode amtsilati dalam pédragyegan
konsep belajar tuntas serta apa tujuannya? Berapktuwyang
dibutuhkan untuk merealisasikan tujuan tersebut?gaB@ana
penyajian materi pembelajaran gawa’id dengan memgjgan metode

amtsilati? (contohnya bagaimana?)

10.Bagaimana evaluasinya? (contohnya bagaimana?

11.Bagaimana dengan pemahaman santri?



12.Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran gave&belum

menggunakan metode amtsilati?

Ustadz-ustadz pondok pesantren

1.

Bagaimana riwayat pendidikan anda ?

2. Buku apa yang anda gunakan sebagai pegangan?
3.
4

. Bagaimana Ustadz mengetahui kelancaran metodelatmdsilam

Metode apa yang anda gunakan?

pembelajaran gawa’id? Apa faktor pendukung dan lp@mdpat
penerapan metode amtsilati dalam pembelajaran ghdigdbondok
pesantren Cijantung?

Bagaimana pelaksanaan metode amtsilati dengan mealkggn model
klasikal serta apa tujuan pembelajaran ini? Bagaameelaksanaan
metode amtsilati dalam pengembangan konsep bélajes serta apa
tujuannya?

Bagaimana penyajian materi pembelajaran gawa’igaen
menggunakan metode amtsilati? (contohnya bagaimana?

Bagaimana evaluasinya? (contohnya bagaimana?)

8. Bagaimana dengan pemahaman santri?

9. Bagaimana metode pembelajaran gawa’id sebelum meaggn

metode amtsilati?

10.Berapa lam waktu yang dibutuhkan santri dalam miesgé&an materi

perjilid serta materi semua jilid?

c. Santri Putra dan Putri dengan menggunakan angket

C. Pedoman Dokumentasi

a.

b
C.
d

Sejarah berdiri dan perkembangan pondok pesantjant@hg

. Visi, Misi dan Tujuan dari pondok Pesantren Cijaugft®i

Struktur Organisasi Pondok Pesantren Cijantung.

. Keadaan Ustadz dan Santri



ANGKET PENELITIAN INDIVIDUAL MAHASISWA
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Kepada Yth. Santri Putra dan Putri Pondok Pesa@ijantung Ciamis

Dalam rangka penelitian individual tentarfi@?embelajaran Qawa’id
Dengan Menggunakan Metode Amtsilati di Pondok PesarCijantung Ciamis”,
untuk itu maka kami mohon kepada Anda untuk benkemaemberikan
keterangan tarkait dengan kegiatan penelitian iddal dari UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Perlu diketahui, bahwa salah satu tujuan dari angé&eelitian individual
ini adalah menyediakan informasi ilmiah bagi peeg&n penyusunan penelitian
individual. Untuk itu kami mengharapkan dukungan dandengan wujud
memberikan keterangan ynag sebenar-benarnya da&lagspgn angket penelitian
ini.

Dalam rangka menjaggrivacy anda, maka kami akan berupaya

semaksimal mungkin untuk menjaga kerahasian idsnféinda.

Petunjuk Pengisian Angket

1. Bacalah baik-baik pertanyaan dan jawablah semuarp@n yang ada!

2. Untuk pertanyaan yang jawabannya telah kami sedjalkenda cukup
memberi tanda (X) pada pilihan tersebut sesuaiatekgadaan Anda.

Catatan:

Demi validas data dan informasi data dalam angé&eglitian ini, maka
mohon jawaban tersebut dijawab sejujur-jujurnygéaada paksaan dan
gangguan dari pihak manapun.

I dentitas Pengisian Angket

Nama

Jenis Kelamin :



Pertanyaan-pertanyaan

1

10.

Apakah Anda mengerti metode Amtsilati?
a.Sangat mengerti c.Kurang mengerti
b.Mengerti d.Tidak sama sekali

Dalam proses pembelajaran qowa’id, apakah UstadaAmenggunakan
metode amtsilati?

a.Ya c.Tidak pernah

b.Kadang-kadang d.Tidak sama sekali

Apakah metode pembelajaran Qowa/ahg dulu anda pelajari dengan
sekarang berbeda?

a.Sangat berbeda c.Hampir sama

b.Berbeda d.Sama

Apakah Anda menyukai metode amtsilati yang disakgralUstadz Anda?
a.Sangat suka c.Kurang suka

b.Suka d.Tidak sama sekali

Apakah dengan menggunakan metode amtsilati Andat dgmgan mudah
memahami materi yang disampaikan jika dibandingl@mgan menggunakan
metode yang lama?

a.Sangat paham c.Kurang paham

b.Paham d.Tidak sama sekali

Apakah anda dapat atau mampu membaca kitab kuning?
a. sangat mampu c. kurang mampu
b. mampu d.Tidak sama sekali

Dalam proses pembelajaran qawa’id, apakah Andaaiktiftdalam
mengajarkan kitab amtsilati?

a.Sangat Aktif c.Kurang Aktif

b.AKktif d.Tidak sama sekali

Apakah Anda diperintah untuk menghafalkan bait &bhbh?
a.selalu c.Tidak pernah
b.kadang-kadang d.Tidak sama sekali

Berapa jumlah bait yang dihafalkan dalam satu mifgg
a.1-5 bait €.10-15 bait

b.5-10 bait d.Lebih dari 15 bait

Apakah diperintah untuk menghafalkan rumus qoidah?

a.selalu c.Tidak pernah
b.Kadang-kadang d.Tidak sama sekali



11.

12.

13.

14.

15.

16.

Berapa jumlah rumus goidah yang dihafalkan dalaonsénggu?
a.1l rumus c.3 rumus
b.2 rumus d.Lebih dari 3 rumus

Berapa kali ustadz melakukan test pada setiap pb&b&san selain ujian
akhir?

a.Kurang dari 2X c.Lebih dari 2X

b.2X d.Tidak sama sekali

Apakah dengan metode amstilati yang sekarang Aetalh Antusias
mengikuti pengajian ilmu qowa’'id?

a.Sangat antusias c.Kurang antusias

b.Antusias d.Tidak sama sekali

Apakah Ustadz Anda menggunakan sumber kitab ldandpembelajaran
Qowa’id selain kitab Amtsilati?

a.Ya c.Tidak pernah

b.Kadang-kadang d.Tidak sama sekali

Bagaimana tanggapan Anda tentang pola pembeldgasikal (kelompok)
dalam pembelajaran Qowa’id?

a.Sangat suka c.Kurang suka

b.Suka d.Tidak sama sekali

Dalam penyajian materi, apakah Ustadz menyesuajkatd@ngan penyajian
materi yang terdapat dalam kitab amtsilati?

a.Sesuai c.Tidak sesuai

b.Kurang sesuai d.Tidak sama sekali

17. Apakah Ustadz selalu mengadakan tes setelah splesais pembelajaran

materi?
a.Ya c.Tidak pernah
b.Kadang-kadang d.Tidak sama sekali
18. Apakah Ustadz selalu memberikan pengulangan nsdtziah selesai
mengajar?
a.Selalu c.Tidak pernah

b.Kadang-kadang d.Tidak sama sekali



CATATAN LAPANGAN I

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, Tanggal : Kamis, 8 Juli 2010

Lokasi : Pondok pesantren Cijantung
Jam :19.20

Sumber Data : Pembelajaran Amtsilati
Deskripsi Data :

19.20 penulis sudah berada di kelas. Guru membuwdm@mbelajaran dengan
mengucapkan salam, kemudian guru mengabsen siswgameara memanggil
nama satu persatu. Guru membuka majelis dengan d@asmlalu guru
membimbing santri untuk membaca al-Fatihah.

Setelah selesai membaca al-fatihah, guru kemudian @emerintahkan kepada
santri untuk mengulangi rumus dan ga'idah yandptélpelajari. Guru mengawali

pelajaran dengan membaca judul, kemudian membaaakaoh permasalahan,
dengan memberikan keterangan secukupnya. Lalui sa@tnbaca semua contoh
ayat 2 kali, bacan pertama lengkap tanpa wagagsdsmgan nahwu, sedangkan
bacaan kedua diwagafkan sesuai dengan tajwid. iSaetigulangi keterangan

yang ada di bawahnya dan membaca dasar baitnyaamenglihat pada buku

khulasoh. Guru melanjutkan materi pada tabel dipgagnatau bawahnya dengan
cara yang sama seperti di atas. Sebelum meng&ldhajar, terlebih dahulu santri

menghafalkan rumus dan gaidah sesuai dengan mpateyibaru dipelajari.

Setelah dirasa cukup guru kemudian mencoba menketesmpuan siswa untuk
membaca ayat-ayat yang ada beserta dasarnya. Tsdlapjutnya Guru
memberikan kesempatan kepada santri untuk mengapdgdanyaan yang belum
jelas.

Sebelum mengahiri pelajaran, guru memberi PR kepistlaa untuk mengerjakan
soal yang ada di modul.

Interpretas Data :

1. Guru menggunakan kitab amtsilati sebagai bahan ajar
2. Guru menggunakan metode amtsilati dalam pembetajara
3. Guru memberi tugas kepada siswa untuk belajarrdeka



CATATAN LAPANGAN 11

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari, Tanggal . Sabtu, 10 Juli 2010

Lokasi : Pondok pesantren Cijantung

Jam : 09.40-09.55

Sumber Data : Sekretariat pondok pesantren Qijant
Deskripsi Data :

Penulis mendapatkan data-data dokumentasi.

CATATAN LAPANGAN I11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal : Rabu, 28 Juli 2010

Lokasi : Pondo pesantren Cijantung

Jam :15.50

Sumber Data : Pengasuh Pondok Pesantren (KH. Riahiman)
Deskripsi Data:

Penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada féngandok pesantren,
berikut ini adalah pertanyaannya :

1. Apa vyang melatarbelakangi penerapan metode amtsitilam

pembelajaran gowa’id di pondok pesantren Cijantung?

Apa yang disebut metode amtsilati?

Bagaimana perencanaan metode amtsilati?

Bagaimana pelaksanaannya?

Bagaimana penyusunan kurikulum pondok pesantregatlemengacu pada

metode amtsilati?

Bagaimana pembagian waktunya?

7. Bagaimana Pak Kyai mengetahui kelancaran metodesilathtdalam
pembelajaran qowa'id?

8. Apa faktor pendukung dan penghambat penerapan metodsilati dalam
pembelajaran qowa’id di pondok pesantren Cijanturig&gaimana
pelaksanaan metode amtsilati dengan menggunakael rktasikal serta
apa tujuan pembelajaran ini?

9. Bagaimana pelaksanaan metode amtsilati dalam pdayegan konsep
belajar tuntas serta apa tujuannya? Berapa wakig géoutuhkan untuk

akrown

=



merealisasikan tujuan tersebut? Bagaimana penyaj&eri pembelajaran
gowa'’id dengan menggunakan metode amtsilati? (bory# bagaimana?)

10.Bagaimana evaluasinya? (contohnya bagaimana?

11.Bagaimana dengan pemahaman santri?

12.Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran gdwsgbelum
menggunakan metode amtsilati?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut kemudian dijawalbgagderjawaban seperti
dibawah ini, jawaban ini penulis asumsikan sebadai pretas data :
1. Yang melatarbelakangi penerapan metode Amtsilaticetberapa hal :

a.
b.
C.

j-

Pola pikir manusia yang berubah/modern.

Prinsip efisiensi inovatif (senang sesuatu yangpar

Bahwa analisa terhadap beberapa pesantren salagenpase
keberhasilannya berada di kisaran 2@ 3pulang jadi orang yang
pintar agama) secara ilmiah amali.

Terjadinya persaingan hidup sehingga santri dituoleh orang tua
jangan kelamaan mondok.

Metode lama pesantren salaf kurang diminati kalama waktunya.
Banyak biaya untuk pembelian kitab.

Di saat pembelajaran, santri tidak aktif (sekedamtut mendengar
dan memahami).

. Banyaknya hafalan yang berulang-ulang dan tidakjarten

kelestariannya setelah selesai mukim.

Adanya sindrom terhadap alfiyah bahwa alfiyah hanya
diperuntukkan untuk santri senior (dewasa) sehiragigakesan pada
alfiyah menjadi momok pagi santri pemula.

Pesantren Cijantung membuat kesan bahwa pesantridak takut
terhadap perubahan zaman.

2. Metode pembaharuan cara cepat praktis efisiendveg@gamatika Arab di
mana secara filosofi, metode ini mereduksi systetajér cepat membaca
Qur’an (Qira’ati) yang ditemukan oleh KH. Taufiddakim.

3. Perencanaan dalam metode Amtsilati terdiri dare8am, yaitu :

a. Perencanaan jangka pendek; periode pertama kurltu\#abulan

C.

untu menghafalkakhulasohdan periode kedua kurun waktu 6 bulan
untuk menyelesaikan jilid 1-5 yang dibarengi dengiab tatimmah
dangaidati.

Perencanaan jangka menengah; santri harus membabagkndul
dengan lancar walaupun kitab tersebut belum dikaji.

Jangka panjang; bisa baca dan faham kitab gundulngambuat
konklusi (melalui pembuatan buku yang praktis).



. Pelaksanaa penerapan metode amtsilati di pesantgantung

dilaksanakan sejak tahun 2006 dan sudah terbilangal tetapi belum

100% sebagaimana di pondok pesantren Darul Fadphra.

. Penyusunan kurikulum setelah target Amtsilati tetahlewati santri,

ditambah kitab-kitab klasik terutamasyarah gawaid sebagai

pengembangan wawasan dan faham komparasinya.

.1 minggu 12x dengan waktu 60 menit/tatap muka.

. Hasil tanya jawab dengan santri, mereka lebih naeragyan walaupun

sambilngaji kitab dan menghafal al-Qur'an.

. Faktor penghambat:

a. Tingkat kemampuan santri yang beragam, sehingga peesonlit
santri yang kurang pandai.

b. Motivasi santri yang naik turun untuk melanjutkdrd jselanjutnya,
karena banyak hafalan yang harus dihafal.

Faktor pendukung:

a. Tingkat Ustadz yang telah menguasai qowa’id.

b. Adanya kesiapan ustadz dalam menerapkan metodelanaik

secara konsep maupun praktek dilapangan.

c. Siatuasi dan kondisi kelas yang mendukung prosegabenengajar.

d. Santri menyukai penerapan metode amtsilati.
. Kalau untuk merealisasikan tujuan tersebut masiéinaldaraf eksperimen,
tapi untuk menyelesaikan semua kitab dibutuhkantwvaekitar 8-10
bulan, dan insya Allah dalam waktu tersebut, satagat membaca kitab
gundul walaupun kurang lancar.

10. Santri diwajibkan mengkhatamkan semua jilid danmanjdari konsep ini

agar semua santri dapat memahami materi yang kbayaerutama santri
yang memilikilQ yang rendah serta tujuan utamanya supaya samnmpma
membaca kitab gundul walaupun kitab tersebut belilkaui.

11.Santri dapat memahami materi yang telah disampaidi@h ustadz

walaupun taraf pemahamannya membutuhkan waktu lyargda.

12.Sebelum menggunakan metode amtsilati, pondok pesar@ijantung

menggunakan metode yang umumnya dipakai pondol, sdéangan
jenjang Jurmiyyah, Amtsilatut tashrifiyyah, Imrithy’ NadzoMaksud,
Qowa’idul ‘ilal, Huruful ma’ani,sertaalfiyah.



CATATAN LAPANGAN 1V

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari, Tanggal . Sabtu, 10 Juli 2010

Lokasi : Pondo pesantren Cijantung
Jam :13.00

Sumber Data : Ustadz (Gilang)

Deskripsi Data :

Penulis menanyakan beberapa hal mengenai ustadzndsrgenai metode
amtsilati, berikut ini pertanyaan yang penulis ajok

1.

2
3.
4

@

10.

Bagaimana riwayat pendidikan anda ?

Buku apa yang anda gunakan sebagai pegangan?

Metode apa yang anda gunakan?

Bagaimana Ustadz mengetahui kelancaran metodelamtsilam
pembelajaran gowa’id? Apa faktor pendukung dan pantdpat penerapan
metode amtsilati dalam pembelajaran qowa’id di pdgkesantren
Cijantung?

Bagaimana pelaksanaan metode amtsilati dengan meakgn model
klasikal serta apa tujuan pembelajaran ini? Bagaangelaksanaan
metode amtsilati dalam pengembangan konsep bdiajgas serta apa
tujuannya?

Bagaimana penyajian materi pembelajaran qowa’idy@dermenggunakan
metode amtsilati? (contohnya bagaimana?)

Bagaimana evaluasinya? (contohnya bagaimana?)

Bagaimana dengan pemahaman santri?

Bagaimana metode pembelajaran qowa’id sebelum nieagign metode
amtsilati?

Berapa waktu yang dibutuhkan santri dalam menyédasanateri perjilid
serta materi semua jilid?

Pertanyaan-pertanyaan tersebut kemudian dijawalbgatgerjawaban seperti
dibawah ini, jawaban ini penulis asumsikan sebadai pretas data :

1.

Saya SD di Cijantung kelas 1 sampai kelas 4 lahdah ke pondok
pesantren panjalu sampai kelas 3 MTs dan lulust205, lalu kembali
lagi ke pesantren Cijantung untuk menyelesaikan &k lulus tahun
2007. Setelah selesai MA saya tidak langsung meleam ke Universitas,
melainkan mondok lagi di pondok pesantren Darublralepara untuk
mempelajari amtsilati selama 1 tahun selesai t&2Q08, dan 2 tahun
berikutnya saya memperdalam nahwu dan shorof ddgorpesantren



w

7.

8.

Haur Koneng, Tasikmalaya. Sekarang saya mukim ddpk pesantren
Cijantung sambil kuliah semester 1 di IAIC (InstitAgama Islam
Cipasung) Tasikmalaya, mengambil jurusan PendidBatmasa Arab.
Saya menggunakan kitab amtsilati untuk kegiatanbedayaran.

Tentu saja metode amtsilati.

Untuk mengetahui kelancaran santri dalam meneriefajgzan gowa'id
dengan menggunakan metode amtsilati, setiap ketleipean, saya selalu
mengulang materi yang telah lalu, apakah santrilmagat atau tidak.
Apabila masih ingat, maka materi akan dilanjutkkanatetapi jika tidak,
maka saya mengulasnya terlebih dahulu sebelum jutdan materi
selanjutnya. Dan untuk mengetahui kualitas tulisam ingatan santri,
saya selalu memberikan PR sesuai materi yang dedgdrkan.

Model pembelajaran klasikal ini dikelompokkan atiasar jilid masing-
masing santri dan dengan model klasikal ini, peajaein menjadi lebih
kondusif, efektif, santri menjadi aktif dan paratade dapat memantau
santri secara langsung, di samping itu, santri jugenyukai model
kelompok seperti ini.

Pertama; ustadz membuka dengan bacaan basmalah dikemu
membacakan fatihah untuk penyusun serta orang-orgnyy telah
membantu beliau dalam menyebarkan Amtsilati, kedsapelum
mengajar, ustadz memerintahkan santri untuk menguteelajaran yang
lalu, kemudian ustadz membacakan judul serta pangaag terdapat
dalam kitab tersebut dengan memberikan keterangewkspnya, ketiga;
Kemudian santri membacakan contoh bersama-samaatbapertama
lengkap tanpa wagaf sesuai dengan nahwu dan b&edaa diwagafkan
sesuai dengan tajwid kemudian santri mengulanger&agan yang
disampaikan oleh ustadz dan pada akhir pelajarstadzn memberikan
soal-soal kepada santri mengenai materi yang tkghrkan tadi. Secara
keseluruhan seperti yang terdapat dalam buku panduodsilati. Untuk
lebih jelasnya mungkin bias langsung observasi KBM.

Evaluasi metode Amtsilati ada 2 macam, yaitu :

a. Lisan

Santri ditanya satu persatu dari awal sampai akhteri yang sudah
diajarkan.

b. Tulisan

Santri diberikan soal sebanyak 30 soal untuk dakem sesuai
dengan materi/jilidnya masing-masing dan dari kedwealuasi
tersebut, apabila santri mendapatkan nilai kuraarg@ maka santri
harus mengulangi jilid tersebut dan tidak dapat eneskan jilid
selanjutnya.

Santri dapat lebih cepat memahami materi yang tikdmpaikan.



9. Sebelum menggunakan metode Amtsilati, di pondokmenggunakan
metode yang umumnya dipakai pondok salaf.

10. untuk santri yang pandai biasanya 8 bulan sedang#atni yang kurang
pandai sekitar 10 bulan.
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